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Abstrak
Indonesia memiliki banyak warisan Budaya yang menjadi rekam jejak sejarah dimana
mempunyai nilai seni yang tinggi dan sarat makna filosofis serta makna yang
mencerminkan cara berpikir pembuatnya. Salah satunya adalah ‘Batik’, yang merupakan
citra budaya kriya dengan kerumitan dan kehalusan ragam hias dan rekam jejak sejarah
di atas lembaran kain melalui goresan ‘canting’. Batik Indonesia telah diakui Unesco
sebagai warisan budaya tak benda yang banyak tersebar hampir di seluruh Wilayah
Indonesia. Seperti batik Yogyakarta yang merupakan perkembangan dari kain dan
busana Keraton yang akhirnya berkembangkan pemakaiannya di masyarakat dengan
penggunaan motif di luar motif-motif larangan atau motif yang hanya dapat dipergunakan
oleh Sultan dan kerabatnya. Untuk memperlihatkan motif-motif batik Keraton ini perlu
adanya wadah sebagai sarana seperti museum Batik Yogyakarta, permasalahannya
museum yang ada di Indonesia kurang menarik dan terkesan tidak terawat sehingga
kurang menarik masyarakat lokal dan wisatawan asing untuk datang ke museum. Untuk
itu dalam penelitian terkait perancangan interior yang tepat dan sesuai diharapkan dapat
mengubah pandangan masyarakat lokal maupun wisatawan asing tertarik datang ke
museum.
Kata Kunci: Museum, batik, interior.
Pendahuluan
Rekam jejak sejarah di masa lampau dapat ditemui dalam bentuk benda maupun
tak benda seperti kain batik. Motif-motif batik pada awal mulanya adalah gambaran
kejadian yang dialami oleh penggunanya, seperti batik Yogyakarta pada mulanya
merupakan busana yang dipergunakan oleh Kasultanan Yogyarta, keluarga, kerabat dan
para abdi dalamnya. Tetapi dalam perjalanannya motif-motif batik Yogyakarta terus
berkembang, dimana pemakaiannya mulai menyabar di kalangan masyarakat
kebanyakan. Untuk tetap melestarikan motif-motif batik Yogyakarta dalam perjalanan
sejarahnya yang dimulai pada abad ke-delapan belas atau diperkirakan tahun 1755
dengan adanya perjanjian Giyanti atau awal terjadinya terpecahnya kerajaan Mataram
menjadi Keraton Ngayogyakarta Hadiningrat dan Keraton Surakarta dengan Sri
Susuhunan Pakubuwono II.
Penggunaan busana kain batik di keraton Yogyakarta mempunyai motif yang
mengandung makna filosofis tertentu dan dipergunakan pada saat dan kegiatan yang
berbeda, dari mulai manusia dilahirkan ke dunia hingga kematian antara lain:
1. Motif Soko Rini, untuk uparacara tujuh bulanan
2. Motif Semen Kuncoro untuk busana harian pria
3. Motif Sekar Keben untuk busana harian wanita
4. Motif Parang Barong untuk busana harian Raja
5. Motif Pamiluto untuk busana pertunangan.
6. Motif Sekar Jagad untuk busana orang tua pengantin
7. Motif Slobong untuk upacara kematian.
8. Dansebagainya.
Batik Yogyakarta secara kasat mata mempunyai beberapa ciri khas yang
membedakan dengan batik dari Daerah lain, antara lain: Mempunyai latar belakang putih,
warna hitamnya mengarah kebiruan, corak garis polanya lebih tebal dibandingkan dengan
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batik Solo. Untuk dapat menjaga warisan budaya yang terus berkelanjutan, perlu adanya
wadah yang dapat menyampaikan informasi pada generasi yang akan datang secara
turun temurun seperti ‘Museum’. Karena museum berperan penting dalam menjaga
warisan budaya dan perpanjangan tangan rekam jejak sejarah dengan memamerkan
benda-benda secara visual yang mempunyai nilai historis tinggi, serta dapat memberikan
layanan edukasi, informasi dan rekreasi pada masyarakat.
Museum secara etimologis berasal dari bahasa Yunani ‘mouseion’ yaitu nama
‘Muses’ salah satu dewa seni kepercayaan bangsa Yunani. Berdasarkan ICOM
(International Council of Museum) museum dapat diklasifikasikan dala 6 (enam) kategori:
Museum seni (Art Museum); Museum Sejarah dan Arkeologi (Archeology and History);
Museum Nasional (Ethnographical Museum); Museum Ilmu Alam (Natural History
Museum); Museum IPTEK (Science and Technology Museum) dan Museum Khusus
(Specialized Museum).
Museum di Indonesia pada umumnya kurang menarik minat masyarakat
wisatawan, baik wisatawan lokal maupun asing karena terkesan tidak terpelihara dengan
baik, gelap dan menakutkan. Seperti sudah dijelaskan pada latar belakang, bahwa
museum di Indonesia pada umumnya kurang menarik wisatawan untuk berkunjung. Hal
ini disebabkan beberapa hal antara lain:
1. Penataan interior tidak tertata dengan baik, yaitu sistem: Layout displainya, sirkulasi,
2. Ergonomi dan antrophometri yang terkait dengan kenyaman pengguna museum yaitu
konsumen yang sangat heterogen (jenis kelamin, usia, status sosial, latar belakang
budaya dan bangsa).
3. Teknologi yang dipergunakan (keamanan, display, komunikasi dan informasi)
Untuk itu, peneliti mencoba mengangkat topik perencanaan dan perancangan
Desain Interior Musem Batik Yogyakarta yang termasuk kategori Museum Khusus.
museum ini memamerkan kain-kain batik dengan motif sesuai periode pemerintahan
kasultanan Ngayogyakarta Hadiningrat dari masa ke masa. Secara visual nilai historis
dari museum Batik ini sangat tinggi, tetapi kain batiknya sendiri sangat rentan karena usia
pembuatannya. Maka dalam perancangan museum ini selain memamerkan kain batik
secara visual, juga memamerkan dengan teknologi hologram, touchscreen, digital dan
foto
Studi Pustaka
Museum batik Yogyakarta ini menggunakan sistem display 2 (dua) macam yaitu
secara visual dan teknik digital. Karena benda yang dipamerkan yaitu kain batik yang
langka dan berusia sangat tua, maka museum ini dikemas dengan sistem displai digital.
Pengunjung dapat memperoleh informasi tentang kain batik Yogayakarta dari mulai
proses dan teknik pembuatannya, berapa lama prosesnya dari mulai memola (membuat
desail pada kain), melukis pola dengan canting, pewarnaan, lorotan (menghilangkan lilin
pada kain, jemur hingga di kemas. Untuk menghindari rusaknya kain batik yang
dipamerkan, pengunjung tetap memperoleh informasi yang lengkap maka pada museum
batik ini selain memaperkan kain batik secara nyata juga menggunakana beberapa
sistem digital yang dipergunakan, antara lain:
 Projection Mapping, pengunjung memperoleh informasi dengan sistem
touchscreen secara linestory dengan bantuan layar Microfilm secara vertikal.
 Multitouch Wall, informasi dapat diperoleh pengunjung dengan sistem touchscreen
yang terpasang pada dinding partisi secara vertikal..
 Interactive Design, informasi dapat diperoleh pengunjung dengan sistem
touchscreen yang terpasang pada layar di atas meja
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Projection Mapping
(Sumber: www.prendi.com, yang diakses 20 Agustus 2018)
Multitouch Wall
(Sumber: www.prendi.com, yang diakses 20 Agustus 2018)
Interactive Design
(Sumber: thinkdesign.psychologyinteractiondesign.co.id, diakses 20 Agustus 2018)
Untuk dapat memenuhi kenyamanan pengguna museum batik Yogyakarta ini, ada
beberapa tahapan dalam proses perencanaan dan perancangan desain yaitu:
1. Organisasi ruang, hubungan antar ruang-ruang yang dibutuhkan sesuai dengan
fungsi ruang dan storyline kain-kain batik yang dipamerkan.
2. Ergonomi dan Antrophometri, bentuk dan desain display yang sesuai dengan
pengunjung museum yang heteragen dari segi: jenis kelamin, usia, status sosial, latar
belakang budaya dan bangsa.
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3. Elemen Interior, penggunaan elemen interior terkait denga material untuk lantai,
dinding dan plafond; sistem pencahayaan dan Mekanikal Elektrikal, Signed dan
storyline Museum yang mendukung teknologi yang digunakan.
Metodologi
Metodologi penelitian yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah penelitian
kualitatif deskriptif dengan proses desain sebagai berikut:
Permasalahan yang ada dalam museum di Indonesia pada umumya dan interior
khususnya akan dicarikan solusi dan pemecahan masalah desain dengan penjabaran
bagan proses desain penelitian di atas adalah sebagai berikut:
Input
Pada tahap input merupakan tahap awal dari proses desain perencanaan dan
perancangan interior, dimana ada 2 (dua) tahap pelaksanaan yaitu:
1. Data awal yang diperoleh dari beberapa sumber sebagai bahan kajian, antara lain:
literature, website, artikel-artikel dansebagainya.
2. Data survey, dari data yang diperoleh sebagai data awal dilakukan survey lapangan
melalui: Wawancara, dokumentasi, pengukuran.
3. Dari ke-dua data tersebut dilakukan pengelompokkan data dan permasalahan untuk
selanjutnya dilakukan proses studi dan analisa dan mencari solusi dan pemecahan
masalah dari perencanaan dan perancangan interior museum batik Yogyakarta.
Proses
Pada tahap proses ini merupakan tahap proses studi dan analisa yang terdiri dari
beberapa tahap, yaitu:
1. Programing, yang meliputi studi dan analisa Makro (Lokasi, lingkungan dan
demografi) dan Mikro (siteplan, Arsitektur: Sruktur, Fasade, Desain dan Fasilitas
bangunan); Diagram Aktivitas dan Fasilitas; Diagram Matriks dan Gelembung
berdasarkan: organisasi ruang, studi dan analisa alternative: Zoning, Grouping (+)
sirkulasi dan layout.
2. Dari studi dan analisa layout yang terpilih dilakukan studi dan analisa untuk penerapan
material elemen interior sesuai dengan konsep, image dan teknologi yang
diaplikasikan dalam perencanaan dan perancangan desain interior museum batik
Yogyakarta.
Output
Setelah proses studi dan analisa selesai dilakukan, tahap selajutnya adalah tahap
output yaitu tahap keputusan desain atau luaran dalam mencari solusi dan memecahkan
masalah untuk perencanaan dan perancangan desain museum batik Yogyakarta dalam
bentuk portofolio. Portofolio meliputi:
1. Gambar Kerja, pada gambar kerja ini meliputi denah layout furniture, Denah rencana
Elemen Interior (lantai, dinding dan plafond), Denah Rencana Mekanikal Elektrikal,
Gambar Potongan ruang khusus (area Pamer), Konstruksi bangunan dan desain
mebel.
2. Gambar Presentasi, gambar berwarna yang meliputi: gambar Tampak, sketsa-sketsa
perspektif ruang khusus (area pamer), Axonometri, Skema bahan dan warna material
ruang Khusus dan Maket.
Secara terbagan tahapan proses desain dalam penelitian ini dapat terlihat dari
bagan sebagai berikut:
INPUT PROSES OUTPUT
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Bagan Proses Desain
Kesimpulan
Dapat disimpulkan penelitian dengan topik ‘Desain Interior Museum Batik
Yogyakarta di Jakarta’ melalui studi dan analisa yang peneliti lakukan dapat mengatasi
permasalahan museumpada umumnya dan secara khusus untuk museum Batik
Yogyakarta ini penetiti menekankan pada:
1. Display khusus untuk kain batik dalam bentuk duplikasi
2. Display interaktif menggunakan teknologi digital (Projection Mapping, Multitouch Wall
dan Interactive Design)
Ke-dua sistem displai di atas mengatasi masalah Interior museum di Indonesia selama ini
dan diharapkan dengan kemasan yang ‘Interaktif Desain’ dapat lebih menarik wisatawan
domestik dan asing untuk mengunjungi museum. Khususnya museum Batik Yogyakarta
ini.
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Tahap awal Penelitian:
1. Pengumpulan data awal; literature, website,
artikel dan jurnal penelitian tentang museum.
2. Survei lapangan sebagai studi pembanding, 2
(dua) tempat: Wawancara, dokumentasi
(pemotretan, pengukuran dan sketsa-sketsa)
Tahap studi dan analisa:
1. Studi dan analisa bangunan yang dipergunakan
(Makro dan Mikro)
2. Programming:
 Diagram kebututuhan ruang
 Diagram aktivitas dan fasilitas ruang
 Diagram Matriks dan Gelembung
3. Studi dan analisa bangunan
 Studi dan analisa alt. Zoning
 Studi dan analisa alt. Grouping (+) sirkulasi
pengguna
 Studi dan analisa alt. layout
 Studi dan analisa alt. rencana Elemen interior
(lantai, dinding dan flafond)
 Mekanikal Elektrikal dan lighting.
Tahap keputusan Desain:
1. Gambar Kerja:
 Gbr. Potongan R. Khusus
 Rencana Elemen Interior (lantai, dinding dan
plafond)
 Mekanikal Elektrikal & Lighting
 Konstruksi Bangunan pada Elemen Interior
 Desain Mebel
2. Gambar Presentasi
 Gbr. Tampak
 Sketsa-sketsa Perspektif
 Axonometri R. Khusus
 Skema Bahan dan Warna Elemen Interior R.
Khusus
 Maket
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